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Abstract: This research aimed to find out and describe the extent of the effectiveness of
student worksheets (LKPD), along with the problems and solutions for using the student
worksheet (LKPD) media in the subjects of Islamic Religious Education and Character
in class XII MIA 4 SMAN 1 Pinggir. This research used a qualitative approach with
descriptive methods, and the type of research was phenomenology. The subject of this
research was a teacher in the field of Islamic Religious Education and Character Studies
and students of class XII MIA 4 SMAN 1 Pinggir, with a total of 22 students, consisting
of 6 men and 16 women. Data collection techniques in this research were observation,
interviews, and documentation. The results of this research show that the use of LKPD in
the learning process has many positive impacts on teachers and students. The learning
process also looks more effective. LKPD made the learning process more efficient by
utilizing time. Apart from that, by using LKPD, students become more independent in
their learning, and interactions between teachers and students and students with other
students became more active. The use of LKPD could also increase students' cognitive
knowledge, because in this case, students can use and seek the widest possible knowledge
in their work by discussing with their group friends or other groups and utilizing various
kinds of references or learning resources that support these activities.
Keywords:
effectiveness of using LKPD

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana
efektivitas lembar kerja peserta didik (LKPD) beserta problematika dan solusi
pemanfaatan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas XII MIA 4 SMAN 1 Pinggir. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode
deskriptif dan jenis penelitiannya adalah fenomenologi. Subyek penelitian ini adalah
seorang guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan siswa kelas XII
MIA 4 SMAN 1 Pinggir dengan jumlah 22 orang peserta didik, yang terdiri dari 6 laki-
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laki dan 16 perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah
Pemanfaatan LKPD dalam proses pembelajaran memberikan banyak dampak positif
terhadap guru maupun peserta didik. Proses pembelajaran pun terlihat lebih efektif.
LKPD membuat proses pembelajaran menjadi lebih efesien dalam pemanfaatan waktu.
Selain itu, dengan menggunakan LKPD peserta didik menjadi lebih mandiri dalam belajar
dan interaksi antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik
lainnya menjadi lebih aktif. Penggunaan LKPD juga dapat meningkatkan pengetahuan
kognitif peserta didik, sebab dalam hal ini peserta didik dapat menggunakan dan mencari
pengetahuan yang seluas-luasnya dalam pengerjaannya dengan berdiskusi bersama teman
kelompoknya maupun kelompok lainnya dan memanfaatkan berbagai macam referensi
ataupun sumber belajar yang mendukung kegiatan tersebut.
Kata Kunci:
Efektivitas Pemanfaatan LKPD

PENDAHULUAN

Media pembelajaran memiliki salah satu fungsi utama, yaitu sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata
dan diciptakan oleh guru. Hal ini dikarenakan pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik (Arsyad, 2017: 19). Penggunaan
media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran pada saat itu. Dengan
kondisi yang demikian, guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran
akan sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap peserta didik, terutama bahan pelajaran
yang rumit atau kompleks. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dalam mengajar
dapat mempermudah dan mempercepat peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Dalam hal ini, salah satu media pembelajaran
yang akan dibahas yaitu, media pembelajaran cetak Lembar Kerja Peserta Didik (yang
selanjutnya disingkat menjadi LKPD).

Penggunaan media LKPD sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran, diharapkan
dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan oleh guru dan
mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik serta terjadi
interaksi yang aktif antara siswa dan guru sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Pada
dasarnya LKPD ini sama dengan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berikan tugas-tugas
teori maupun petunjuk langkah-langkah praktek dengan mengacu pada Kompetensi Dasar
pembelajaran yang ingin dicapai. Hanya saja dalam kurikulum 2013 diberi nama lain
sebagai pengganti Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Namun, dalam hal ini yang membuat peneliti tertarik yaitu produk LKPD yang
digunakan bukanlah Produk LKS/LKPD terbitan penerbit, melainkan produk LKPD yang
disusun secara inisiatif mandiri oleh guru mata pelajaran dengan memperhatikan dan
menganalisis Kompetensi Dasar pembelajaran yang ingin dicapai dan disesuaikan dengan
silabus yang ada.
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LKPD yang disusun berdasarkan inisiatif guru ini dibuat dengan mempertimbangkan
banyaknya isu beredar yang menyatakan bahwasannya LKS terbitan penerbit yang
diperjualbelikan pihak sekolah dijadikan ajang bisnis untuk mendapatkan keuntungan
pribadi yang dimasukkan kedalam kategori pungli (pungutan liar), sehingga dianggap
melanggar Perpres No. 87 Tahun 2016 Tentang Satuan Tugas Sapu Bersih Pungutan Liar.

Berdasarkan Keputusan Permendiknas No. 2 Tahun 2008 tentang Buku Khususnya
pasal 11 dengan jelas disebutkan pula bahwa pendidikan, tenaga pendidikan, anggota
komite sekolah/madrasah, dinas pendidikan, pemerintah daerah, pegawai dinas
pendidikan dan koperasi yang beranggotakan pendidikan, baik secara langsung maupun
bekerjasama dengan pihak lain dilarang bertindak menjadi distributor atau pengecer buku
kepada peserta didik
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di satuan pendidikan yang bersangkutan atau kepada satuan pendidikan yang
bersangkutan kecuali untuk buku- buku yang hak ciptanya sudah dibeli oleh departemen-
departemen yang menangani urusan agama dan/atau pemerintah.

Adapun hal lain yang dijadikan pertimbangan adalah keputusan Permendikbud No. 8
Tahun 2016 tentang Buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan yang Diperbolehkan
disebutkan dengan jelas bahwa “LKS tidak perlu lagi digunakan mestinya latihan-latihan
dibuat oleh guru itu sendiri, dimana pada kurikum baru tidak ada LKS”, adapun yang
dimaksud disini adalah LKS terbitan penerbit sebab dianggap kurang memenuhi acuan
standar isi pencapaian kurikulum.

Saat penyusunan LKPD tentunya seorang guru diharuskan cermat, memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menyusun LKPD. Hal tersebut
disebabkan karena LKPD yang digunakan sebagai bahan ajar harus memenuhi
kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi dan evaluasi pencapaian pemahaman peserta
didik. Lembar kerja yang digunakan bersifat kontekstual dan disesuaikan dengan
kurikulum. Tentunya dalam hal ini, seorang guru juga dituntut kreativitasnya untuk
mampu menyusun bahan ajar yang inovatif, menarik, kontekstual dan sesuai dengan
tingkat kebutuhan peserta didik. Dengan kondisi pembelajaran yang menyenangkan
secara otomatis dapat memicu terjadinya proses pembelajaran yang efektif.

Salah satu sekolah yang menggunakan LKPD hasil inisitiaf guru adalah SMAN 1 Pinggir.
Alasan guru berinisiatif memanfaatkan LKPD dalam proses pembelajaran adalah untuk
mengarahkan peserta didik dalam mempelajari dan menemukan konsep-konsep melalui
aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok, sehingga proses pembelajaran tidak
dilaksanakan secara monoton dan dapat terstruktur dengan baik. Sebelum dimanfaatkan
LKPD proses pembelajaran yang dilaksanakan tampak kurang efektif. Selain itu,
ketersediaan buku siswa sebagai pedoman dalam pembelajaran yang hanya bisa
digunakan di saat pembelajaran disekolah saja ataupun boleh dipinjam untuk dibawa
pulang dengan batas waktu tertentu, juga menjadi alasan guru berinisiatif membuat LKPD
agar siswa dapat mempelajarinya di rumah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti mulai 3 Oktober sampai 17 November 2022 di SMAN 1 Pinggir terlihat bahwa
kondisi sekolah dan fasilitas/sarana yang ada sudah baik dan pemanfaatan LKPD telah
digunakan guru secara optimal pada proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilaksanakan
oleh Ibu Asniwati, S.Pd.l juga telah ditanggapi secara baik oleh peserta didik dan
penggunaan LKPD telah dimanfaatkan secara optimal oleh guru. Adapun dalam proses
pemannfaatannya LKPD ini dikerjakan secara berkelompok setelah guru menjelaskan
materi secara umum, namun jika diperhatikan dari hasil pembelajaran siswa pada
umumnya belum memuaskan,
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dimungkinkan terdapat kecenderungan peserta didik melaksanakan tugas hanya sekedar
memenuhi tugas dari guru tanpa memahami materi pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti seperti yang diharapkan dalam setiap pemberian tugas. (Observasi, 26
Oktober 2022)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti mulai 3 Oktober sampai 17 November 2022 di SMAN 1 Pinggir terlihat bahwa
kondisi sekolah dan fasilitas/sarana yang ada sudah baik dan pemanfaatan LKPD telah
digunakan guru secara optimal pada proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilaksanakan
oleh Ibu Asniwati, S.Pd.l juga telah ditanggapi secara baik oleh peserta didik dan
penggunaan LKPD telah dimanfaatkan secara optimal oleh guru. Adapun dalam proses
pemannfaatannya LKPD ini dikerjakan secara berkelompok setelah guru menjelaskan
materi secara umum, namun jika diperhatikan dari hasil pembelajaran siswa umumnya
belum memuaskan, dimungkinkan terdapat kecenderungan peserta didik melaksanakan
tugas hanya sekedar memenuhi tugas dari guru tanpa memahami materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti seperti yang diharapkan dalam setiap
pemberian tugas. (Observasi, 26 Oktober 2022)

Ketika dilakukan observasi tanggal 2 November 2022, terlihat peserta didik malas
untuk membaca buku dan lebih mengandalkan jawaban dari internet langsung, sedangkan
dalam Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, salah
satunya dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik untuk proses belajar mengajar
yang melibatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran diharapkan mampu membuat
siswa memiliki kompetensi pengetahuan yang memadai.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan lbu Asniwati, S.Pd.I selaku
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Pinggir kelas XII MIA,
didapatkan informasi bahwa upaya menggunakan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD)
dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai penunjang mutu Pendidikan
Sekolah, belum dimanfaatkan secara baik dan optimal oleh peserta didik. Hal tersebut
dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih terdapat peserta didik bermalas-malasan ketika diperintahkan untuk
mengerjakan LKPD.

2. Masih terdapat peserta didik yang mengerjakan LKPD hanya dengan menyalin
jawaban dari internet maupun buku literatur lainnya saja tanpa diparafrasekan
dahulu.

3. Masih terdapat beberapa peserta didik yang belum terlibat aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran dan ketika proses diskusi berlangsung khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
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Pekerti.
4.  Masih terdapat beberapa peserta didik yang hasil belajarnya terlihat rendah.
Adapun LKPD ini telah dimanfaatkan guru sebagai bahan ajar atau media
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah dugunakan
selama beberapa tahun. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian “Studi Deskriptif Pemanfaataan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X1l MIA 4 SMAN 1
Pinggir”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode deskriptif dan jenis
penelitiannya adalah fenomenologi. Penelitian fenomenologi merupakan jenis penelitian
kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci tentang suatu penjelasan
dan pemahaman individu berdasarkan pengalaman-pengalamannya.

Menurut Andi Prastowo, (2014: 186) Metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. (Afifurrahman,
2017: 73)

Pada dasarnya penelitian dengan metode deskriptif ini merupakan penelitian yang
paling sederhana, dibandingkan metode penelitian-penelitian yang lain, karena dalam
penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti,
kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas
seperti apa adanya.

Pada dasarnya Penelitian deskriptif bukan hanya satu jenis kegiatan saja tetapi
sekurang-kurangnya ada lima jenis, yaitu penelitian deskriptif murni atau survei,
penelitian korelasi, penelitian komparasi, penelitian penelusuran (tracer study), dan
penelitian evaluasi. (Suharsimi Arikunto, 2014: 3) Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif murni atau survei dalam bentuk penelitian
fenomenologi, karena penelitian ini dilakukan dimaksudkan untuk mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya dan untuk mengetahui kelayakan pemanfaatan LKPD terhadap
siswa maupun guru berdasarkan penjelasan terperinci dan pemahaman dari para informan
tentang pengalaman mereka. dan tidak bertujuan untuk generalisasikan.

Menurut Djaman Satori dan Aan Komariah (2012) Penelitian Kualitatif yaitu suatu
pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.

Meninjau dari teori tersebut, maka peneliti akan mendeskripsikan penelitian ini secara
menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, pemikiran dari orang
secara individu maupun kelompok, baik yang diperoleh
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dari data observasi, wawancara, maupun dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Pinggir kelas XII MIA pada mata pelajaran PAI
dan BP yang berada di Desa Muara Basung, Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau. Waktu penelitian ini dilakukan mulai Bulan Februari sampai April Tahun
2023.

Subyek penelitian yang akan dianalisis adalah seorang guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dan siswa kelas XII MIA 4 SMAN 1 Pinggir dengan
jumlah 22 orang peserta didik, yang terdiri dari 6 laki-laki dan 16 perempuan. Informan
dalam penelitian ini adalah seorang guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dan 6 orang siswa kelas X1I MIA 4 di SMAN 1 Pinggir.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan dan mengumpulkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber primer
(langsung) dan sumber sekunder (tidak langsung). Selanjutnya bila dilihat dari segi teknik
pengumpulan data, maka penelitian ini dilakukan Dengan menggunakan teknik observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu kemudian disimpulkan
menjadi data yang valid.

Adapun penelitian ini menggunakan teknik triangulasi (gabungan) yaitu pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Menurut Prastowo (2010:
292-293) triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data ketika peneliti
menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda.
Melihat dari metode penelitian yang telah dikemukakan peneliti, maka teknik keabsahan
data ini menggunakan triangulasi sumber.

Sesuai permasalahan yang diteliti, hal tersebut dapat dicapai dengan cara diantaranya:
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Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di masyarakat umum dengan
apa yang dikatakan oleh guru dan siswa.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif
kualitatif dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha menggambarkan dan
mempresentasikan data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang efektivitas
pemanfaatan LKPD dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti siswa XII MIA 4 di SMAN 1 Pinggir, sehingga lebih mudah dipahami oleh
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Adapun dalam proses menganalisis data, beberapa data yang akan dianalisis yaitu:
1.  Data yang berasal dari Observasi mengenai kegiatan belajar mengajar khususnya
kelas X1l MIA 4 SMAN 1 Pinggir.
2.  Datayang berasal dari wawancara kepada guru mata pelajatran Pendidikan agama
Islam dan Buddi Pekerti dan siswa kelas X1I MIA 4.
3.  Data yang berasal dari Dokumentasi yang telah diambil oleh peneliti.
Adapun proses analisis data penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian
kualitatif deskriptif ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi data) merupakan proses merangkum, memilih,
memusatkan atau memfokuskan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari
lapangan. Reduksi ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang
berorientasi kualitatif berlangsung.

Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya,
yaitu membuat ringkasan, mengode, menelusur tema, membuat gugus-gugus,
membuat partisi, dan menulis memo tentang apa yang didengar, dilihat, dialami
dan dipikirkan. Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di
lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. (Andi Prastowo, 2014:
231)

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. Maka
dalam penelitian ini data yang diperoleh dari informan kunci yaitu guru mata
pelajaran pendidikan Agama Islam dan siswa kelas X1l MIA 4 SMAN 1 Pinggir
secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Begitupun data yang diperoleh dari informan pelengkap disusun secara
sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Data Display (penyajian Data): setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data atau menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori, Flowchart, dan
sejenisnya untuk menyederhanakan data yang sudah terkumpul cukup banyak,
dimana biasanya data yang sering digunakan untuk penelitian kualitatif dengan
teks yang bersifat naratif. (Sugiyono, 2019: 249)
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Data yang cukup banyak akan kesulitan dalam menggambarkan detail
secara keseluruhan dan mengambil kesimpulan. Kesulitan ini dapat diatasi dengan
cara membuat model, tipologi, matriks, dan table sehingga keseluruhan data dan
bagian-bagian detailnya dapat dipetakan dengan jelas. Dengan demikian,
informasi yang kompleks akan berubah menjadi informasi yang lebih sederhana
dan mudah untuk dipahami maksudnya, seperti halnya dalam penelitian ini
penyajian data akan mempermudah peneliti untuk melihat kelayakan atau
efektivitas pemanfaatan LKPD terhadap siswa kelas X1 MIA 4 SMAN 1 Pinggir
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan): Menurut Djama’an
Satori dan Aan Komariah, (2012: 39) penarikan kesimpulan, yaitu penarikan
kesimpulan dari data yang telah diperoleh. Kesimpulan dapat menjadi jawaban
atas rumusan masalah yang telah dirumuskan dan merupakan temuan baru yang
dapat berupa deskripsi suatu objek, hubungan interaktif, dan hipotesis atau teori.
(Sugiyono, 2019: 253)

Jadi, setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian peneliti
menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode laporan penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu mengolah data denagan melaporkan apa yang
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data suatu
kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata, sehingga menggambarkan objek
penelitian pada saat penelitian dilakukan. Apabila data display yang terkumpul dan
didukung oleh data-data yang baik, bagus dan mantap, maka dapat dijadikan kesimpulan
yang kredibel (terpercaya).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Saat penelitian ini dilakukan, peneliti melakukan pengumpulan data dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap seorang guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dan 6 orang siswa kelas XIl1 MIA 4 yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari pemanfaatan LKPD terhadap guru maupun siswa di SMAN
1 Pinggir. Adapun bentuk analisis datanya sebagai berikut:

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi di lapangan secara langsung dan
mewawancarai seorang guru mapel PAl dan BP dan 6 orang
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siswa SMA Negeri 1 Pinggir kelas XII MIA 4 untuk memperoleh informasi.

Berdasarkan hasil penyajian data observasi dan setelah data tersebut dianalisa, maka

diketahui bahwa:

1.

H~ow

Guru selalu menggunakan media pembelajaran LKPD dalam Proses pembelajaran
PAI dan BP.

Guru menggunakan media LKPD yang dikolaborasikan dengan media
pembelajaran lain.

Guru menggunakan media LKPD secara optimal pada mata pelajaran PAI dan BP.
LKPD yang disusun guru sudah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Sebagian peserta didik tidak memusatkan perhatian kepada guru saat proses
pembelajaran PAI dan BP berlangsung dan ketika menggunakan LKPD sebagai
media pembelajaran.

Sebagian peserta didik bermalas-malasan dan kurang besemangat ketika
mengikuti proses pembelajaran dan ketika mengerjakan LKPD.

Sebagian peserta didik merasa tertarik dan bersemangat mengikuti proses
pembelajaran PAI dan BP dengan memanfaatkan LKPD.

Peserta didik sering menggunakan internet sebagai sumber belajar dalam
mengerjakan LKPD.

Sebagian peserta didik akan segera menanyakan materi atau soal latihan di LKPD
yang kurang dipahami.

Berdasarkan hasil penyajian data wawancara dan setelah data tersebut dianalisa, maka

diketahui bahwa:

1.

2.
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Analisa Data Wawancara Guru

a. Guru selalu menggunakan dan memanfaatkan LKPD dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

b. Guru juga menggunakan media pembelajaran lain dalam proses
pembelajaran PAI dan BP maupun dalam penyelesaian soal latihan yang
ada di LKPD .

c. LKPD yang disusun oleh guru selalu disesuaikan dengan KD pembelajaran
serta didasarkan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

d.  Dengan menggunakan LKPD guru lebih mudah menyampaikan materi
pelajaran dan peserta didik juga merasa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah dilaksanakannya
pemanfaatan LKPD dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.

Analisa Data Wawancara Peserta Didik

a.  Terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencari
jawaban latihan yang ada di LKPD.



b. LKPD dapat dijadikan solusi dalam mengatasi peserta didik yang malas
membaca.

c. Peserta didik berusaha untuk belajar secara mandiri dalam mengerjakan
LKPD dan memahami materi pelajaran yang dipelajari.

d.  Terdapat beberapa peserta didik yang merasa bosan apabila dalam proses
pembelajaran hanya digunakan media LKPD tanpa divariasikan dengan
media lain serta tanpa menggunakan metode dan strategi pembelajaran
yang bervariasi.

e. Pemanfaatan LKPD dapat dijadikan media pembelajaran dalam mengatasi
rasa malas dan kurangnya minat membaca LKPD secara tidak langsung.

f.  Peserta didik merasa bahwa LKPD dapat dijadikan sebagai sumber belajar,
sebab mereka tidak mempunyai buku pegangan belajar dirumah.

g. Media LKPD membuat peserta didik lebih mudah berinteraksi dengan
teman-temannya dalam hal diskusi tentang materi Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti yang dipelajari.

h.  Peserta didik memiliki tanggapan dan respon yang cukup baik tentang
pemanfaatan LKPD dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.

Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta temuan
tersebut, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah menganalisis data-
data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif secara
terperinci. Berikut penjabarannya:

Media pembelajaran adalah alat bantu atau benda yang digunakan untuk membantu guru
dan mempermudah siswa dalam memahami informasi yang disampaikan oleh guru.
Media juga merupakan alat bantu pendukung yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu materi dalam pembelajaran dikelas. Dengan adanya media dalam pembelajaran di
kelas diharapkan siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam melakukan belajar dan dapat
membantu siswa untuk tercapai tujuan dari pembelajaran yang diharapkan.

Adapun di SMA Negeri 1 Pinggir, guru memilih LKPD sebagai media pembelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran panduan belajar peserta didik yang
berbentuk media cetak dan berisi petunjuk pelaksanaan
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pelaksanaan tugas dan soal latihan yang harus dikerjakan peserta didik serta disusun
dengan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

LKPD sendiri berfungsi mempermudah guru dalam memberikan pemahaman materi
terhadap peserta didik serta memudahkan mempermudah peserta didik dalam memahami
konsep materi disampaikan. Adapun LKPD yang digunakan oleh guru Mata Pelajaran
Pendidkan Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Pinggir merupakan LKPD hasil dari
inisiatif guru guru mata pelajaran.

Sebelum dimanfaatkannya LKPD, peserta didik pada umumnya diajar dengan model
pembelajaran langsung khususnya metode ceramah dan diberikan buku cetak saat proses
belajar mengajar berlangsung serta mendapatkan tugas membuat makalah. Saat proses
pembelajaran berlangsung peserta didik mengikuti pembelajaran tetapi dalam hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik kurang bersemangat, sehingga kurang aktif dalam
menerima pelajaran dan menimbulkan kejenuhan belajar pada peserta didik. Peserta didik
terlihat malas membaca buku yang telah disediakan dengan alasan materinya terlalu
banyak dan persediaan buku cetak yang terbatas juga menyebabkan dalam satu kelas
hanya beberapa peserta didik yang aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.

Pada mulanya sebelum dimanfaatkan LKPD proses pembelajaran yang dilaksanakan
tampak kurang efektif. Ketersediaan buku siswa sebagai pedoman dalam pembelajaran
yang hanya bisa digunakan di saat pembelajaran disekolah saja ataupun boleh dipinjam
untuk dibawa pulang dengan batas waktu tertentu, juga menjadi alasan guru berinisiatif
membuat LKPD agar siswa dapat mempelajarinya di rumah.

Tetapi ketika peneliti telah melakukan pengamatan mendalam mengenai efektivitas
pemanfaatan LKPD ini dalam proses pembelajaran, ini terlihat beberapa siswa melakukan
tindakan yang kurang baik seperti tidak memusatkan perhatian kepada guru saat proses
perhatian kepada guru ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Selain itu, masih
pula terdapat bebrapa siswa yang bermalas-malasan untuk mengerjakan LKPD dan
dominan hal tersebut
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masih dilakukan oleh orang yang sama dari awal sampai akhir saat peneliti melakukan
observasi.

Adapun untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dan berkualitas selain
mengumpulkan data melalui observasi, peneliti juga melakukan kegiatan wawancara
secara mendalam kepada subjek penelitian ini. Dimana dalam hal ini diperoleh pula data
bahwasannya LKPD yang disusun oleh guru terlebih dahulu harus disesuaikan dengan
kurikulum baik dari mulai KD, KI, maupun isi materi pembelajaran yang akan dipelajari.

Berdasarkan data observasi dan wawancara ditarik kesimpulan, bahwa pemanfaatan
bahan ajar LKPD sangat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,
karena LKPD merupakan bahan ajar dinilai cukup praktis yang dapat membantu siswa
dalam mempelajari materi yang diajarkan maupun materi yang akan diajarkan, namun
demikian guru maupun siswa boleh tetap menggunakan referensi lain dalam
menyampaikan materi pelajaran tersebut misalnya dengan memperkaya buku-buku
literatur tambahan yang bisa digunakan siswa dan HP sebagai alat untuk mengakses
internet.

Adapun manfaat dari penggunaan LKPD bagi siswa berdasarkan data observasi
maupun wawancara adalah untuk:

1.  Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.
2.  Melatih dan mengembangkan keterampilan proses penerapan ilmu pengetahuan.
3. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan tersebut sebagai pengatasan masalah peserta didik yang tidak
memiliki buku pegangan untuk belajar dirumah.

Melatih kemandirian, kerjasama, dan sikap bertanggungjawab pada peserta didik.

5. Membantu peserta menambah informasi yang lebih luas tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar siswa secara sistematis.

6. Mengatasi rasa malas membaca pada peserta didik.

7.  Serta meningkatkan hasil belajar siswa.

&

Selain itu, pemanfaatan bahan ajar LKPD sangat mendukung dan mempermudah
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar khususnya di rumah sebab dirumah peserta
didik tidak memiliki buku paket pegangan untuk belajar sebab terbatasnya jumlah buku
yang ada diperpustakan dengan jumlah keseluruhan peserta didik muslim yang duduk di
kelas XII. Adapun untuk manfaat LKPD sebagai media pembelajaran bagi guru yaitu
menghemat waktu guru dalam mengajar, mengubah peran guru dari pengajar menjadi
fasilitator, membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
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Saat proses pemanfaatan LKPD di dalam pembelajaran terdapat beberapa
problematika yang dihadapi oleh guru maupun peserta didik. Adapun bentuk-bentuk
problematika tersebut adalah sebaagai berikut:

1.
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Ketika proses penyusunan desain LKPD yang digunakan jarang diubah dan
masih memanfaatkan desain LKPD terdahulu. Selain itu, kekurangan
ketersediaan kertas juga menjadi permasalahan yang paling mendasar dalam hal
pemanfaatan LKPD di dalam proses pembelajaran.

Penyusunan materi dalam LKPD harus disuaikan dengan perkembangan peserta
didik, namun dalam hal ini masih terdapat keraguan apakah benar bahwasannya
meteri yang disusun dalam LKPD sdah disesuaikan dengan perkembangan
peserta didik, sebab guru hanya menyusun LKPD ini seorang diri dan bukan
melalui musyawarah dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti lainnya.

Masih terdapat peserta didik yang merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung
dan bermalas-malasan ketika proses pengerjaan LKPD serta masih terdapat siswa
yang masih menyalahgunakan kegunaan HP yang seharusnya dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran pendukung.

Peserta didik menemukan bahasa yang sulit dimengerti sehingga kesulitan dalam
menemukan jawaban dari soal latihan di dalam LKPD.

Ketika proses diskusi maupun presentasi hanya satu dari beberapa kelompok saja
yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dalam setiap pembahasan
materi pokok pembelajaran. Hal ini menyebabkan kelompok peserta didik
lainnya terlihat kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan LKPD dan
dalam pelaksanaannya pemanfaatan waktu terkesan kurang optimal.

Ketika guru mencantumkan link Youtube di soal latihan yang terdapat di dalam
LKPD dan dalam proses penyelesainnya peserta didik diperintahkan untuk
menghubungkan kaitan video yang ditonton dengan materi pembelajaran yang
dipelajari, kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan dan memberikan
tanggapan terkait tayaangan video tersebut, akan tetapi siswa sering ricuh dalam
proses pengaksesannya karena tidak memiliki paket ataupun khawatir paet yaang
digunkan boros. Sselain itu, terlihat pula sikap peserta didik yang apabila sudah
menggunakan HP konsentrasi belajar mereka sedikit berkurang.

Adapun solusi lain yang dapat diberikan peneliti dalam mengatasi problematika

selama proses pembelajaran dalam hal pemanfaatan LKPD, yaitu sebagai berikut:

1.

Alangkah lebih baiknya apabila pihak sekolah khususnya bagian bidang
sarana prasarana sekolah lebih memperhatikan ketersedian sarana
pembelajaran, misalnya ketersediaan kertas yang dibutuhkan guru dalam hal
menyiapkan sarana pembelajaran LKPD.



Seharusnya sesama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, guru harus saling berdiskusi untuk mengetahui perkembangan peserta
didik yang akan mereka bimbing berdasarkan tingkatan kelas yang sudah
diamanahkan dan penyusunan materi LKPD dapat dinyatakan valid telah
disesuaikan dengan perkembangan peserta didik.

Guru selalu Memberikan motivasi dan peringatan keras terhadap peserta didik
yang bermalas-malasan ketika proses pembelajaran berlangsung seperti
halnya dalam mengerjakan LKPD dan mendampingi peserta didik dalam
menggunakan HP ketika proses pembelajaran berlangsung, apalagi saat
menggunakan atau mengakses aplikasi internet. Hal ini tentunya untuk
memastikan agar peserta didik tidak menyalahgunakan penggunaan HP
tersebut dan memang mengakses situs yang tepat. Guru juga harus
memberikan pemahaman tentang pengaruh positif dan negatif dari
penggunaan HP terhadap konsentrasi belajar peserta didik serta alangkah
baiknya guru menyarankan kepada peserta didik untuk menggunakan HP
ketika memang dirasa sangat-sangat dibutuhkan saja.

Dalam penyusunan LKPD hendaknya guru lebih selektif dalam memilih
rangkaian kata ataupun bahasa yang digunakan, agar lebih mudah untuk
dipahami oleh peserta didik.

Hendaknya guru lebih sering menggunakan strategi dan metode pembelajaran
yang bervariasi untuk menarik dan menumbuhkembangkan minat belajar
peserta didik.

Alagkah lebih baiknya dalam pengerjaan LKPD pada awal pengerjaan peserta
didik tidak diperintahkan untuk mengakses link gambar atau video yang perlu
ditanggapi yang dimuat di dalam LKPD, melainkan kita yang seharusnya
menyiapkan dan menayangkan gambar atau video tersebut agar siswa juga
lebih memusatkan perhatiannya terhadap proses pembelajaran dan pengerjaan
LKPD dapat cepat terselesaikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang telah diuraikan melalui

analisis dan penyajian data tentang Efektivitas pemanfaatan LKPD pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 1 Pinggir khususnya di kelas XIlI
MIA 4 maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Pemanfaatan LKPD dalam proses pembelajaran memberikan banyak dampak
positif terhadap guru maupun peserta didik. Proses pembelajaran pun terlihat lebih
efektif. LKPD membuat proses pembelajaran menjadi lebih efesien dalam
pemanfaatan waktu.

Selain itu, dengan menggunakan LKPD peserta didik menjadi lebih mandiri

dalam belajar dan interaksi antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik
dengan peserta didik lainnya menjadi lebih aktif. Penggunaan LKPD juga dapat
meningkatkan pengetahuan kognitif
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peserta didik, sebab dalam hal ini siswa dapat menggunakan dan mencari
pengetahuan yang seluas-luasnya dalam pengerjaannya dengan berdiskusi
bersama teman kelompoknya maupun kelompok lainnya dan memanfaatkan
berbagai macam referensi ataupun sumber belajar yang mendukung kegiatan
tersebut.Proses pembelajaran dengan memanfaatkan LKPD masih terdapat
beberapa problematika dan kekurangan yang perlu untuk diatasi. Adapun
problematika tersebut seperti halnya siswa yang kurang memanfaatkan sarana
pembelajaran secara optimal..

Berdasarkan hal tersebut diperoleh data faktor penyebabnya sebagaimana yang telah
peneliti sajikan di dalam pembahasan keseluruhan dari data penelian yang didapatkan.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memperbaiki sistem, strategi maupun metode
pengajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, memberikan peringatan
keras bagi peserta didik yang menyalahgunakan penggunaan media pembelajaran lain
yang mendukung dalam pengerjaan LKPD dan selalu siap siaga dalam memantau segala
kegiatan/aktivitas peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung.
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